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Abstrak 
 Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat 
rahmat dan karunia-Nya yang begitu besar dapat membantu kami dalam 
menyelesaikan paper “Thaharah dan Gaya Hidup Sehat”. Adapun tujuan dari 
pembuatan paper ini adalah untuk memenuhi tugas mata kuliah “Praktik Ibadah”. 
Banyak umat muslim hanya tahu saja bahwa bersuci itu sebatas membasuh badan 
dengan air tanpa mengamalkan rukun-rukun bersuci lainnya sesuai syariat Islam. 
Bersuci atau dalam istilah Islam disebut “Thaharah” . Thaharah mempunyai 
makna yang luas tidak hanya sebatas berwudhu saja, thaharah adalah mensucikan 
diri, pakaian, dan tempat sholat dari hadas dan najis menurut syariat Islam. 
Hukum taharah ialah wajib di atas tiap-tiap mukallaf lelaki dan perempuan. 
Dalam hal ini banyak ayat Al-qur`an dan hadits Nabi Muhammad saw, 
menganjurkan agar kita senantiasa menjaga kebersihan lahir dan batin. Adalah air 
yang dapat digunakan untuk bersuci, baik menghilangkan hadas maupun najis, 
dan airnya tidak berubah warna maupun zatnya. Misal air hujan, air sungai, air 
sumur, air laut, air salju, air embun dan air sumber lain yang keluar dari mata air. 
Taharah terbagi menjadi dua bagian yaitu lahir dan batin. Taharah lahir adalah 
taharah / suci dari najis dan hadas yang dapat hilang dicuci dengan air mutlak 
(suci menyucikan) dengan wudhu, mandi, dan tayamun. Taharah batin adalah 
membersihkan jiwa dari pengaruh-pengaruh dosa dan maksiat, seperti dengki, iri, 
penipu, sombong, ujub, dan ria. 
Kata kunci: air, lahir, manfaat, sehat.  
 
Pendahuluan. 
Islam menganjurkan agar kita selalu menjaga kebersihan, baik itu 
kebersihan anggota tubuh (badani) maupun kebersihan rohani. Kebersihan badani 
tercermin dengan bagaimana umat muslim selalu bersuci, baik sebelum mereka 
melakukan ibadah menghadap Allah SWT maupun dalam setiap akan melakukan 
aktivitasnya. Pada hakikatnya tujuan bersuci adalah agar umat muslim terhindari 
dari kotoran yang menempel di badan, sehingga secara sadar atau tidak sengaja 
membatalkan rangkaian ibadah kita kepada Allah SWT. 
Namun, yang terjadi sekarang adalah, banyak umat muslim hanya tahu 
saja bahwa bersuci itu sebatas membasuh badan dengan air tanpa mengamalkan 
rukun-rukun bersuci lainnya sesuai syariat Islam. Bersuci atau dalam istilah Islam 
disebut “Thaharah” . Thaharah mempunyai makna yang luas tidak hanya sebatas 
berwudhu saja, thaharah adalah mensucikan diri, pakaian, dan tempat sholat dari 
hadas dan najis menurut syariat islam. Bersuci dari hadas dan najis adalah syarat 
sahnya  seorang muslim dalam mengerjakan ibadah tertentu. Berdasarkan 
pengertian tersebut sebenarnya banyak sekali manfaat yang bisa kita ambil dari 
fungsi thaharah. Taharah sebagai bukti bahwa Islam amat mementingkan 
kebersihan dan kesucian. Air tersedia di alam ini dalam jumlah yang berlimpah 
sebagaimana disebutkan Subandi, M (2007) dalam paper Scholars in The Islamic 
Golden Ages in Revealing Scientific Information in the Qur’an. Sedangkan 
manfaat air ini di alam sangatlah banyak seperti paparan Subandi dan Humanisa 
(2011) dalam buku Science and Technology. Some Cases in Islamic Perspective. 
Subandi, Nella Purnama Salam, Budy Frasetya (2015) dalam paper Pengaruh 
Berbagai Nilai EC ternyata ait memiliki sifat elektric yang khas untuk dapat 
dimanfaatkan oleh tumbuhan. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis bermaksud untuk 
memaparkan penjelasan lebih rinci tentang thaharah, menjelaskan bagaimana 
kaitannya thaharah dengan gaya hidup sehat.Dengan demikian umat muslim akan 
lebih tahu makna bersuci dan mulai mengamalkannya untuk peningkatan kualitas 
hidup dan ibadah yang lebih baik. 
 
 
Pembahasan 
Pengertian Thaharah 
Thaharah diambil dari bahasa arab yang berasal dari kata  روهطartinya suci 
atau  bersih. Menurut istilah, thaharah adalah bersuci dari hadas, baik hadas besar 
maupun hadas kecil dan bersuci dari najis yang meliputi badan, pakaian, tempat, 
dan benda-benda yang terbawa/terdapat pada badan. 
Nabi Muhammad SAW bersabda: 
)ملسم هاور( ناميلاا نم ةفاظنلا 
Artinya : “Kebersihan itu adalah sebagian dari iman.”(HR.Muslim) 
 
Selain itu, Thaharah dinilai sangat penting karena 
merupakananakkuncidansyaratsahsalat. Disebutkan dalam hadits  Nabi 
SAW,beliau bersabda: 
 ُمْيِرَْحتَو ،ُةَراَه َ َّطَلأ ِةَلا َّصلا ُحَاتْفِم :ملاسلاو ةلاصلا هيلع لاق ُمْيِلْسَّتلا اَُهلْيِلَْحتَو ،ُرِْيبْكَّتلا اَه 
“Nabi Bersabda: Kuncinya shalat adalah suci, penghormatannya adalah takbir dan 
perhiasannya adalah salam.” 
Hukum taharah ialah wajib di atas tiap-tiap mukallaf lelaki dan perempuan. 
Dalam hal ini banyak ayat Al-qur`an dan hadits Nabi Muhammad saw, 
menganjurkan agar kita senantiasa menjaga kebersihan lahir dan batin. 
Allah Swt berfirman: 
 َنْرُهَْطي ىَّتَح َّنُهُوبَرَْقت لاَو ِضيِحَمْلا يِف َءاَسِِّنلا اُولَِزتْعاَف ًىَذأ َوُه ُْلق ِضيِحَمْلا ِنَع ََكنُوَلأَْسيَو  َنْر َّهََطت َاِذإَف
( َنيِر ِِّهََطتُمْلا ُّبُِحيَو َنِيبا َّوَّتلا ُّبُِحي َهَّللا َّنِإ ُهَّللا ُمُكَرََمأ ُثْيَح ْنِم َّنُهُوْتأَف٢٢٢) 
Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertobat dan 
mencintai orang-orang yang suci lagi bersih”. (QS Al Baqarah:222) 
Karena thaharah sangat penting bagi kita sebagai umat islam, maka sangat penting 
juga untuk mengetahui syaratwajibuntukmelakukanthaharah. Ada hal-hal yang 
harusdiperhatikansebagaisyaratsah-nyaberthaharahsebelummelakukanperintah 
Allah SWT. Syarat wajib tersebut ialah : 
1.      Islam 
2.      Berakal  
3.      Baligh 
4.      Masuk waktu ( Untuk mendirikan solat fardhu ). 
5.      Tidak lupa 
6.      Tidak dipaksa 
7.      Berhenti darah haid dan nifas 
8.      Ada air atau debu tanah yang suci. 
9.      Mampu melakukannya sesuai kemampuan. 
 
Berikut adalah sarana-sarana yang dapat digunakan untuk bersuci; 
Firman Allah: 
ِلاإ اًُبنُج لاَو َنُولُوَقت اَم اوَُملَْعت ىَّتَح ىَراَكُس ُْمتَْنأَو َةلاَّصلا اُوبَرَْقت لا اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي  يِرِباَع َس ىَّتَح  لِيب
 َءاَِسِّنلا ُُمتْسَملا َْوأ ِِطئاَغْلا َنِم ْمُكْنِم ٌدََحأ َءاَج َْوأ  رَفَس ىَلَع َْوأ ىَضْرَم ُْمتْنُك ْنِإَو اُولَِستَْغت َم اُودَِجت ْمَلَف اوُم َّمََيَتف ًءا
 َع َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكيِدَْيأَو ْمُكِهوُجُوِب اوُحَسْماَف اًِبِّيَط ًاديِعَصاًرُوفَغ ا ًُّوف  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu solat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula 
menghampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan berjunub), terkecuali sekadar 
berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang bermusafir atau 
kembali dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian 
kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun.” (Surah Al-Nisa’, 4:43) 
Berdasarkanfirman Allah diatasdapatdisimpulkanbahwasarana yang 
dapatdigunakanuntukbersuciadalahsebagaiberikut : 
Air dapat digunakan untuk mandi, wudhu, danmembersihkanbenda-benda yang 
terkenanajis. 
Terdapat beberapa jenis air yang diklasifikasikan berdasarkan fungsinya, yaitu 
sebagai berikut: 
 Air suci dan mensucikan 
Adalah air yang dapat digunakan untuk bersuci, baik 
menghilangkan hadas maupun najis, dan airnya tidak berubah warna 
maupun zatnya. Misal air hujan, air sungai, air sumur, air laut, air salju, air 
embun dan air sumber lain yang keluar dari mata air. 
 Air suci tetapi tidak mensucikan 
Air ini halal diminum, tetapi tidak dapat mensucikan hadas dan 
najis, air yang termasuk air suci tetapi tidak mensucikan adalah air yang 
berubah salah satu sifatnya, seperti: air teh, air kopi, air susu, dsb, air yang 
kurang dari 2 kollah(jika persegi panjang maka ukurannya adalah1 ¼ 
hasta/±216 liter) dan air buah-buahan, seperti: air kelapa, perasan anggur 
dsb.  
 Air suci tetapi makhruh hukumnya 
Yaitu air yang terjemur sinar matahari dalam wadah selain emas 
dan perak 
 Air mutanajis 
Adalah air yang terkena najis. Apabila airnya kurang dari 2 kollah, 
terkena najis, maka hukumnya menjadi najis. Akan tetapi jika airnya lebih 
dari 2 kollah, maka hukumnya tidak najis dan bisa digunakan untuk 
bersuci selama tidak berubah warna, bau, maupun rasanya. 
Tanah, 
bolehmenyucikanjikatidakdigunakanuntuksesuatufardhudantidakbercampurdenga
nsesuatu. 
Debu, dapatdigunakanuntuktayamumsebagaipenggantiwudhu ataumandi. 
Batubata, tisu atau benda atau benda yang dapat untuk menyerap bias digunakan 
untuk istinja. 
 
Bentuk-BentukThaharah 
Taharah terbagi menjadi dua bagian yaitu lahir dan batin. Taharah lahir 
adalah taharah / suci dari najis dan hadas yang dapat hilang dicuci dengan air 
mutlak (suci menyucikan) dengan wudhu, mandi, dan tayamun. Taharah batin 
adalah membersihkan jiwa dari pengaruh-pengaruh dosa dan maksiat, seperti 
dengki, iri, penipu, sombong, ujub, dan ria. 
Sedangkanberdasarkancaramelakukanthaharah, 
adabeberapamacambentukyaitu :wudhu, tayamum, mandiwajibdanistinjak 
1. Wudhu 
Wudhu menurut bahasa berarti bersih. Menurut istilah syara’ berarti 
membasuh anggota badan tertentu dengan air suci yang menyucikan (air mutlak) 
dengan tujuan menghilangkan hadas kecil sesuai syarat dan rukunnya. Firman 
Allah SWT dalam surat AlMaidah ayat 6. 
 ْماَو ِِقفاَرَمْلا ىَلِإ ْمَُكيِدَْيأَو ْمُكَهوُجُو اُولِسْغاَف ِةلاَّصلا َىِلإ ُْمتُْمق َاذِإ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي اوُحَس ُرِب ْمُكِسوُء
 َءاَج َْوأ  رَفَس ىَلَع َْوأ ىَضْرَم ُْمتْنُك ْنِإَو اوُر َّهَّطاَف اًُبنُج ُْمتْنُك ْنِإَو ِنَْيبْعَكْلا ىَلِإ ْمَُكلُجَْرأَو  ْلا َنِم ْمُكْنِم ٌدََحأ َْوأ ِِطئاَغ
اَف اًبِِّيَط ًاديِعَص اوُم َّمََيَتف ًءاَم اُودَِجت ْمَلَف َءاَسِِّنلا ُُمتْسَملا ُهَّللا ُديِرُي اَم ُهْنِم ْمُكيِدَْيأَو ْمُكِهوُجُِوب اوُحَسْم ْمُكَْيلَع َلَعْجَيِل 
 َنوُرُكَْشت ْمُكَّلََعل ْمُكَْيلَع َُهتَمِْعن َّمُِتيِلَو ْمُكَر ِِّهَُطيِل ُديُِري ْنَِكلَو  جَرَح ْنِم(٦) 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
solat, maka basuhlah mukamu, kedua tanganmu sampai siku, dan sapulah 
kepalamu dan basuhlah kakimu sampai mata kaki.”(QS Al maidah :6) 
 
 Syarat Wudhu : 
Wudhu seseorang dianggap sah apabila memenuhi syarat sebagai berikut. 
a. Beragama Islam 
b. Sudah mumayiz 
c. Tidak berhadas besar dan kecil 
d. memakai air suci lagi mensucikan 
e. Tidak ada sesuatu yang menghalangi samp[ainya air ke anggota wudhu, 
seperti cat, getah dsb. 
 
 Rukun Wudhu 
Hal-hal yang wajib dikerjakan dalam wudhu adalah sebagai berikut. 
a. Niat berwudhu di dalam hati bersamaan ketika membasuh muka. Lafal 
niat: 
ىلاعت هلل رغصلاا ثدحلاعفرل ءوضولا تيون 
Artinya:”Saya berniat wudhu untuk menghilangkan hadas kecil karena Allah 
SWT.” 
b. Membasuh seluruh muka 
c. Membasuh kedua tangan sampai siku 
d. Mengusap atau menyapu sebagian kepala. 
e. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki, dan 
f. Tertib (berurutan dari pertama sampai terakhir 
 Sunah Wudhu 
Untuk menambah pahala dan menyempurnakan wudhu, perlu 
diperhatikan hal-hal yang disunahkan dalam melakukan wudhu, antara lain 
sebagai berikut. 
a. Membaca dua kalimah syahadat ketika hendak berwudhu 
b. Membaca ta’awuz dan basmalah 
c. Berkumur-kumur bagi seseorang yang sedang tidak berpuasa 
d. Membasuh dan membersihkan lubang hidung 
e. Menyapu seluruh kepala 
f. Membasuh sela-sela jari tangan dan kaki 
g. Mendhulukan anggota wudhu yang kanan dari yang kiri. 
h. Membasuh anggota wudhu tiga kali. 
i. Mengusap kedua telinga bagian luar dan dalam 
j. Membaca do’a sesudah wudhu. 
Do’a sesudah wudhu.  
 .هلوسرو هدبع اد ِّمحم ِّنا دهشا و .هل كيرش لا هدحو هللا ِّلاا هٰلا لا نا دهشا ينلعجاو نيبا ِّوِّتلا نم ينلعجا ِّمهللا
نيرِّهطتملانم 
Artinya : “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa, 
yang tida sekutu bagi-Nya, Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-
Nya dan utusan-Nya. Ya Allah jadikanlah aku termasuk dalam golongan orang-
orang yang bertobat, dan jadikanlah aku termasuk dalam golongan orang-orang 
yang bersuci.” 
 Hal yang membatalkan wudhu. 
Wudhu seseorang dikatakan batal apabila yang bersangkutan telah 
melakukan hal-hal seperti berikut. 
a. Keluar sesuatu dari kubul (kemaluan tempat keluarnya air seni) atau 
dubur(anus), baik berupa angin maupun cairan(kentut,kencing, tinja, 
darah, nanah, mazi, mani dan sebagainya) 
Firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surah An Nisa’:43. 
 ِِطئاَغْلا َنِم ْمُكْنِم ٌدََحأ َءاَج َْوأ 
Artinya : “atau kembali dari tempat buang air ....” (QS.An-Nisa :43) 
b. Bersentuhaan kulit laki-laki dan perempuan tanpa pembatas. 
Firman Allah SWT dalam Al Qur’an surah An Nisa :43. 
 َءاَسِِّنلا ُُمتْسَملا َْوأ 
Artinya : “atau kamu telah menyentuh perempuan.” 
c. Menyentuh kubul atau dubur dengan tapak tangan tanpa pembatas. 
Sabda Nabi Muhammad SAW. 
 هجام هاور(ءا ِّضوتيلف هجرف ِّسم نم لوقي مِّلس و هيلع هللا ىِّلص هللا لوسر تعمس تلاق هبيبح ِّما نع
)دمحا هحصصو 
Artinya : “Dari Umi Habibah ia berkata saya telah mendengar Rosulullah 
SAW bersabda :”Barang siapa menyentuh kemaluannya hendaklah 
berwudhu.”(HR Ibnu Majjah dan disahkan oleh Ahmad) 
d. Tidur dengan nyenyak 
e.  Hilang akal. 
 Tayamum 
Tayamum secara bahasa adalah berwudhu dengan debu,(pasir, tanah) 
yang suci karena tidak ada air atau adanya halangan memakai air.Tayamum 
menurut istilah adalah menyapakan tanah atau debu yang suci ke muka dan 
kedua tangan sampai siku dengan memenuhi syarat da rukunnya sebagai 
pengganti dari wudhu atau mandi wajib karena tidak adanya air atau dilarang 
menggunakan air disebabkan sakit. 
Firman Allah SWT dalam surat An Nisa ayat 43.. 
ِلاإ اًُبنُج لاَو َنُولُوَقت اَم اوَُملَْعت ىَّتَح ىَراَكُس ُْمتَْنأَو َةلاَّصلا اُوبَرَْقت لا اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي   لِيبَس يِرِباَع
 اُولَِستَْغت ىَّتَح ُدَِجت ْمَلَف َءاَسِِّنلا ُُمتْسَملا َْوأ ِِطئاَغْلا َنِم ْمُكْنِم ٌدََحأ َءاَج َْوأ  رَفَس ىَلَع َْوأ ىَضْرَم ُْمتْنُك ْنِإَو او
( اًرُوفَغ ا ًُّوفَع َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكيِدَْيأَو ْمُكِهوُجُِوب اوُحَسْماَف اًبِِّيَط ًاديِعَص اوُم َّمََيَتف ًءاَم٣٤) 
Artinya : “Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari 
tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu 
tidak mendapat air, maka bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci), sapulah mukamu dan tanganmu sesungguhnya Allah Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun.” (QS An Nisa:43) 
Tayammum merupakan pengganti dari berwudhu. Apabila seseorang 
telah melaksanakan salat dengan tayamum kemudian dia menemukan air, 
maka tidak wajib mengulang sekalipun waktu salat masih ada. 
Adapun syarat dan rukun, sunah serta hal-hal yang terkait dengan 
tayamum adalah sebagai berikut. 
 Syarat Tayamum 
Syarat tayamum adalah sebagai berikut : 
a. Ada sebab yang membolehkan mengganti wudhu atau mandi wajib dengan 
tayamum. 
b. Sudah masuk waktu salat 
c. Sudah berusaha mencari air tetapi tidak menemukan 
d. Menghilangkan najis yang melekat di tubuh 
e. Menggunakan tanah atau debu yang suci. 
 Rukun Tayamum 
a. Niat 
b. Mengusap debu ke muka 
c. Mengusap debu ke dua tangan sampai siku 
d. Tertib 
 Sunah Tayamum 
Dalam melaksanakan tayamum, seseorang hendaknya memperhatikan sunah 
sunah tayamum sebagai berikut. 
a. Membaca dua kalimah syahadat ketika hendak bertayamum 
b. Membaca ta’awuz dan basmalah 
c. Menepiskan debu yang ada di telapak tangan 
d. Merenggangkan jari-jari tangan 
e. Menghadap kiblat 
f. Mendahulukan anggota tubuh yang kanan dari yang kiri 
g. Membaca do’a (seperti do’a sesudah wudhu) 
 Hal yang membatalkan Tayamum 
Tayamum seseorang menjadi batal karena sebab berikut : 
f. Semua yang membatalkan wudhu juga membatalkan tayamum 
g. Keadaan seseorang melihat air yang suci yang mensucikan(sebelum salat) 
h. Murtad (keluar dari agama Islam) 
 Praktik Tayamum 
Ada beberapa hal yang perlu kamu ketahui dalam melakukan 
tayamum. Hal tersebut perlu diperhatikan karena suatu saat kamu pasti akan 
melakukannya, seperti ketika kamu dalam perjalanan, berada di daerah yang 
tidak ada air, atau sedang sakit yang tidak memperbolehkan terkena air. 
a. Carilah tempat yang mengandung debu/tanah yang suci. 
b. Letakkan atau tempelkan kedua tangan pada tempat yang berdebu tersebut 
disertai niat dalam hati. Lafal niat tayamum. 
4.      ىلاعت هلل اضرف ةلاِّصلا ةح ابتسلا م ِّميِّتلا تيون 
Artinya :” Aku niat bertayamum untuk dapat mengerjakan salat fardu karena 
Allah Ta’ala.” 
a. Mengusap kedua tangan sampai siku hingga merata dengan mendahulukan 
tangan kanan. Usahakan mencari debu pada tempat yang berbeda. 
b. Membaca do’a sesudah tayamum, seperti do’a sesudah wudhu. 
3.      Mandi Wajib 
Mandi wajib disebut juga mandi besar, mandi junub, atau mandi 
janabat. Mandi wajib adalah menyiram air ke seluruh tubuh mulai dari ujung 
rambut sampai ujung kaki dengan disertai niat mandi wajib di dalam hati. 
Firman Allah Swt : 
5.      ( اوُر َّهَّطاَف اًُبنُج ُْمتْنُك ْنِإَو٦) 
Artinya : “.......dan jika kamu junub maka mandilah.” (QS Al Maidah) 
 
Adapun lafal niatnya adalah sebagai berikut : 
6.      ىل اعت هلل اضرف ربكلا ثدحلا عفرل ةبانجلا لسغ تيون 
Artinya : “Aku niat mandi wajib untuk menghilangkan hadast besar karena 
Allah   Ta’ala.’ 
 Rukun mandi wajib 
Ada beberapa hal yang menjadi rukun dalam melaksanakan mandi wajib, 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Niat mandi wajib 
b. Menyiramkan air keseluruh tubuh dengan merata. 
c. Membersihkan kotoran yang melekat atau mengganggu sampainya air ke 
badan. 
 Sunah Mandi Wajib 
Pada waktu mandi wajib disunahkan melakukan beberapa hal, antara lain : 
a. Menghadap kiblat 
b. Membaca basmalah 
c. Berwudhu sebelum mandi 
d. Mendahulukan anggota badan yang kanan dari yang kiri, dan 
e. Menggosok badan dengan tangan. 
 Beberapa Penyebab Diwajibkan Mandi Wajib 
Berikut ini adalah hal-hal yang menjadi penyebab diwajibkannya mandi 
wajib: 
a. Keluarnya air mani (sperma) dengan syahwat, baik ketika sedang tidur 
maupun dalam keadaan terjaga. Akan tetapi, apabila ia bermimpi tidak 
disertai keluarnya mani, maka ia tidak wajib mandi. 
b. Selesainya haid bagi perempuan. 
c. Selesai melahirkan. 
d. Selesai nifas, yakni darah yang keluar sesudah melahirkan. 
e. Meninggalnya seseorang (jenazah). 
 Praktek Mandi Wajib 
Bagi perempuan yang sudah beranjak dewasa (mengalami haid) dan anak 
laki-laki dewasa yang sudah mengalami mimpi basah, wajib melakukan 
mandi waji. 
Perhatikanlah beberapa langkah yang harus diketahui dalam melakukan 
mandi wajib berikut : 
a. Pastikan bahwa kamu benar-benar telah mengalami hadas besar. 
b. Lakukan sesuai dengan rukun mandi wajib yang telah kamu pelajari. 
c. Sempurnakan dengan sunah-sunah mandi wajib. 
 
2.1.Keterkaitan Thaharah dengan Gaya Hidup Sehat  
Islam adalah agama yang sempurna. Tidak ada satu hal dalam kehidupan 
kita melainkan Islam telah memberikan arahan dan petunjuknya. Semua 
kandungan ajaran dalam Islam bertujuan untuk menjadikan umatnya hidup 
bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat. Salah satu aspek kehidupan yang 
menjadi perhatian Islam adalah thaharah, kesucian dan kebersihan. 
Sehingga dengan hidup sehat dan bersih kita akan terhindar dari berbagai 
penyakit, dengan demikian kita akan dapat bekerja dan beribadah dengan lancar 
dalam rangka menunaikan kewajiban kita sebagai hamba Allah yang bertaqwa 
kepadaNya. Sangat mudah bagi kita mendapatkan petunjuk Allah SWT dan Rasul 
SAW tentang prinsip-prinsip hidup sehat dan bersih ini. Di antaranya firman 
Allah SWT; 
اورهِّطاف ابنج متنك نإو 
Artinya: Jika kamu berjunub maka bersucilah (QS: Al-Maidah: 6) 
 Di dalam ayat lain Allah SWT berfirman: 
نيرهطتملا بحيو نيباوتلا بحي هللا نإ 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-
orang yang menyucikan diri (QS: Al-Baqarah: 222) 
Kesucian dan kebersihan merupakan bagian dari kesempurnaan nikmat 
yang diberikan Allah kepada hambaNya, karena bersih merupakan modal awal 
dari hidup sehat, kesehatan merupakan nikmat yang tidak ternilai harganya. Allah 
berfirman dalam hal ini; 
نوركشت مكلعل مكيلع هتمعن متيلو مكرهطيل ديري نكلو جرح نم مكيلع لعجيل هللا ديري ام 
Artinya: Allah tidak ingin menjadikan kamu susah tetapi Dia ingin menyucikan 
kamu dan menyempurnakan nikmatNya kepadamu semoga kamu bersyukur (QS: 
Al-Maidah:6)  
Di samping ayat-ayat yang telah khatib bacakan tadi, juga terdapat hadits-
hadits dari Rasulullah SAW yang berbicara tentang kebersihan ini, bahkan 
Rasulullah SAW mengaitkan kebersihan itu dengan keimanan seseorang. 
Rasulullah SAW bersabda; 
رطش روهطلا ناميلإا  
Artinya; Suci itu bagian dari iman (HR. Muslim)  
Dalam hadits di atas sangat jelas dikatakan bahwa kebersihan dan kesucian 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keimanan, oleh sebab itu 
orang yang tidak menjaga kebersihan dan kesucian sama dengan telah 
mengabaikan sebagian dari nilai-nilai keimanannya, sehingga dia belum termasuk 
orang yang betul-betul beriman. 
Di samping masalah kebersihan diri, Islam juga sangat memperhatikan 
kebersihan lingkungan yang ada di sekitar kita, karena sebagai agama yang 
menjadi rahmat bagi sekalian alam, Islam tidak akan membiarkan manusia 
merusak atau mengotori lingkungan sekitarnya. Kebersihan lingkungan itu sendiri 
akan sangat berpengaruh terhadap keselamatan manusia yang ada di sekitarnya, 
oleh sebab itu menjaga kebersihan lingkungan sama pentingnya dengan menjaga 
kebersihan diri. Ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan berkaitan dengan 
kebersihan lingkungan ini; 
1. Menjaga kesehatan sumber air 
Hendaklah kita selalu menjaga kebersihan sumber air, seperti 
sumur, kolam, sungai, dan lain-lain, karena air itu akan kita gunakan 
sebagai sumber air minum, mencuci, mandi dan sebagainya. Air yang 
tercemar akan menyebabkan lahirnya berbagai penyakit seperti diare, 
malaria, dan lain-lain. Dalam hal ini Islam telah dengan tegas melarang 
umatnya supaya tidak mengotori sumber air itu.Rasulullah SAW bersabda: 
( ر( دكارلا ءاملا يف لابي نأ ىهن ملسو هيلع هللا ىلص يبنلا نأ هنع هللا يضر رباج نعملسم هاو  
artinya: dari Jabir ra. Bahwa Rasulullah SAW melarang kencing 
dalam air yang tergenang. (HR. Muslim) Dalam riwayat yang berbeda 
Rasulullah ternyata juga melarang kita untuk mengotori sumber air yang 
mengalir Sabda Rasulullah SAW: 
بطلا هاور( يراجلا ءاملا يف لابي نأ ىهن ملسو هيلع هللا ىلص يبنلا نأ هنع هللا يضر رباج نعىنار ) 
Artinya: dari Jabir ra. Bahwa Rasulullah SAW melarang kencing di air 
yang mengalir. (HR. Thabrani) Dalam hadits kita dilarang untuk kencing 
di air yang tergenang dan mengalir, disini tersirat makna lebih luas bahwa 
kita dilarang untuk mengotori air itu dengan cara apapun, bukan hanya 
sebatas kencing saja. 
2. Mencuci / bersuci dengan air yang suci  
Dalam masalah bersuci dari hadas dan najis, Islam sangat 
menekankan penting air yang suci untuk membersihkan berbagai kotoran 
yang ada di tubuh dan pakaian kita, karena kalau air itu sendiri tidak bersih 
bagaimana ia akan membersihkan benda yang kotor. Oleh sebab itu Islam 
telah mengarahkan umatnya untuk selalu menggunakan air yang suci lagi 
menyucikan dalam bersuci. Allah SWT berfirman: 
اروهط ءام ءامسلا نم انلزنأو 
Artinya: Dan Kami turunkan dari langit itu air yang suci (QS. Al-Furqan: 
48)  
Allah SWT menerangkan bahwa air hujan itu suci supaya kita 
dapat menggunakannya dalam menyucikan diri, juga ada hadits dari 
Rasulullah SAW yang menerangkan tentang air lain yang juga bias 
digunakan untuk bersuci yaitu air laut, sabda Beliau tentang berkaitan 
dengan laut: 
ةسمخلا هاور( هتتيم لحلا هءام روهطلا وه) 
Artinya: ia (air laut) suci airnya, halal bangkainya (ikan). (HR. Khamsah) 
Adanya petunjuk Allah SWT dan RasulNya tentang jenis-jenis air yang 
suci mengajarkan umatnya untuk memperhatikan tentang kebersihan dan 
kesehatan air yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Menjaga kesucian tempat yang ramai dikunjungi orang  
Menjaga kebersihan tempat yang banyak dikunjungi orang sangat 
penting karena jika saja tempat itu kotor dan menjadi sarang penyakit, 
maka akan sangat mudah menjangkiti banyak orang dalam waktu yang 
bersamaan.Menyadari bahaya tersebut Rasulullah dengan tegas melarang 
kita untuk buang air besar dan kecil di tempat yang dilewati banyak orang, 
dijadikan tempat berteduh, di bawah pohon yang berbuah, tempat ibadah 
dan lain-lain. Rasulullah SAW bersabda: 
ا امو اولاق ,نينعلالا اوقتا :لاق ملسو هيلع هللا ىلص هللا لوسر نأ هنع هللا يضر ةريره يبأ نع ؟نانعلال
 ىلختي نيذلا :لاق مهلظ يف وأ سانلا قيرط يف (ةسمخلا هاور) 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
takutilah menjadi orang yang dilaknat orang lain, sahabat bertanya: siapa 
orang yang menjadi laknat orang lain?. Rasulullah menjawab: yaitu orang 
yang buang hajat di tempat yang dilalui orang lain, atau tempat berteduh 
orang lain. (HR. Muslim) 
Kita juga dilarang meludah di sembarangan tempat, karena 
disamping ludah itu sendiri sangat menjijikan, juga menjadi salah satu 
sarana menularnya beberapa penyakit. Dalam hal ini Rasulullah SAW 
bersabda: 
ةئيطخ دجسملا يف قاصبلا :لاق ملسو هيلع هللا ىلص هللا لوسر نأ :لاق هنع هللا يضر سنأ نع  اهترافكو
هيلع قفتم( اهنفد) 
Artinya: meludah di mesjid adalah dosa, dan kafarat (taubat) nya adalah 
dengan menanam ludah itu. (HR. Bukhari dan Muslim)  
Masjid di zaman Rasulullah SAW hanyalah berlantai tanah dan 
pasir, sehingga kadang-kadang ada orang yang dengan diam-diam 
meludah sembarangan di dalamnya, lalu Rasulullah SAW memerintahkan 
siapa yang meludah di dalam masjid untuk menanam ludah itu supaya 
tidak jorok dan diinjak atau diduduki orang lain. Dalam hadits ini dapat 
kita ambil hikmah bahwa Islam melarang kita untuk meludah di tempat-
tempat umum seperti mesjid dan juga tempat lainnya, karena sama-sama 
menjijikkan dan menjadi salah satu faktor tertularnya penyakit. Subandi 
dan Hanny (2011) dan Subandi, Tita, Siti Afni,  Hanny, (2017) air 
berperan dalam berbagai fungsi organ tubuh. 
 
Simpulan 
Thaharah adalah bersuci dari hadas, baik hadas besar maupun hadas kecil 
dan bersuci dari najis yang meliputi badan, pakaian, tempat, dan benda-benda 
yang terbawa/terdapat pada badan. Taharah terbagi menjadi dua bagian yaitu lahir 
dan batin. Taharah lahir adalah taharah / suci dari najis dan hadas yang dapat 
hilang dicuci dengan air mutlak (suci menyucikan) dengan wudhu, mandi, dan 
tayamun. Taharah batin adalah membersihkan jiwa dari pengaruh-pengaruh dosa 
dan maksiat, seperti dengki, iri, penipu, sombong, ujub, dan ria. Apabila hidup 
sehat dan bersih kita akan terhindar dari berbagai penyakit, dengan demikian kita 
akan dapat bekerja dan beribadah dengan lancar dalam rangka menunaikan 
kewajiban kita sebagai hamba Allah yang bertaqwa kepadaNya,  
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